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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 T ط  16

 Z ظ  B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه  S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 
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Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ي   َ  Fatḥahdan alif atau ya Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

و   َ  Dammah dan  wau Ū 
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Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 



xi 
 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi.Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan komponen 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu 

dukungan terhadap UMKM merupakan hal penting yang harus dilakukan 

pemerintah salah satunya dengan meningkatkan pendapatan UMKM. 

Adapun salah satu strategi yang dapat dilakukan yaitu melalui peningkatan 

kapabilitas pemasaran dan inovasi produk, Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kapabilitas pemasaran dan 

inovasi produk terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 

112 responden UMKM di 9 kecamatan Kota Banda Aceh. Analisis data 

menggunakan regresi linear berganda Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh, baik secara parsial maupun simultan pada 

variabel kapabilitas pemasaran dan inovasi produk terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh.Hasil uji r square menunjukkan 

nilai 0,443 yang artinya sebesar 44,3% pendapatan UMKM di pengaruhi 

oleh variabel kapabilitas pemasaran dan inovasi produk. 

 

Kata Kunci: Kapabilitas Pemasaran, Inovasi Produk, Pendapatan 

UMKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

komponen penting dalam struktur ekonomi suatu negara. dan 

memiliki peran penting dalam menciptakan banyaknya berbagai 

peluang kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM 

menjadi salah satu pusat inovasi dan kreativitas dalam 

perekonomian, karena ukuran mereka yang lebih kecil 

memungkinkan untuk menciptakan produk dan layanan baru. Selain 

itu, UMKM dapat mengurangi ketimpangan wilayah antara 

perkotaan dan pedesaan, dan mendukung pengembangan ekonomi 

lokal. Namun, tantangan seperti akses terbatas ke modal dan 

teknologi, serta pengaruh globalisasi, perlu diatasi. Dengan 

dukungan yang tepat dalam bentuk kebijakan, pelatihan, dan sumber 

daya, UMKM dapat terus berperan sebagai pilar ekonomi yang kuat 

dan berkelanjutan (Yolanda, 2024). 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga memiliki 

peranan penting dalam ekonomi Indonesia, hampir 90% mencakup 

badan usaha dan menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi 

nasional.dan juga UMKM di Indonesia memiliki kontribusi besar 

terhadap perekonomian negara ini. Mereka menyumbang sekitar 60-

70% dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (kemenkeu.go.id). 

UMKM juga penyedia lapangan kerja utama di Indonesia. Mereka 
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menciptakan sebagian besar pekerjaan di sektor swasta dan 

mendukung jutaan pekerja. UMKM juga memiliki peran dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan melalui pemberian peluang 

ekonomi. Bagi masyarakat yang kurang beruntung. UMKM sendiri 

terbagi kedalam beberapa bentuk bidang,dimana bidang UMKM ini 

juga terus mengalami perkembangan sesuai dengan trend dan 

zamannya.begitupun halnya pada UMKM bidang kuliner menjadi 

salah satu bidang yang banyak di minati,dan juga terus berkembang 

dengan berbagai macam ide dan inovasi (Berlilana et al., 2020) 

Perkembangan UMKM ini tidak hanya memberikan peluang 

besar dalam lapangan pekerjaan, tetapi juga dapat memungkinkan 

pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia memiliki 

peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Adapun 

data yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi UKM secara 

umum yang terkait dengan jumlah UMKM yang terus naik dari 

tahun 2018 sampai 2023 dalam berbagai sektor, sebagaimana terlihat 

pada gambar berikut: 

Gambar 1. 1 

Data Jumlah UMKM di Indonesia Tahun (2018-2023)

 
 Sumber: Komenkop UKM, data dioalah (2024) 

63

64

65

66

67
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UMKM merupakan salah satu faktor kunci dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, seperti yang terlihat pada Gambar 

1.1, dan jumlahnya terus meningkat setiap tahunnya, yang 

menunjukkan bahwa saat ini UMKM sedang dalam tren yang baik. 

Perekonomian Indonesia diperkirakan akan diuntungkan oleh tren 

ini. Menurut perkiraan, akan ada lebih dari 66 juta pelaku bisnis 

UMKM pada tahun 2023, yang menunjukkan pertumbuhan yang 

stabil dan mantap dalam industri ini. 

Salah satu tujuan terpenting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat adalah meningkatkan 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Ada 

sejumlah cara untuk meningkatkan pendapatan UMKM, termasuk 

melalui teknologi. Platform digital seperti media sosial dan e-

commerce memiliki banyak potensi untuk mengembangkan pasar 

dan memacu ekspansi ekonomi (Fachrunnisa, 2020). Namun, masih 

banyak UMKM yang belum memiliki pengetahuan dan kesadaran 

yang cukup tentang pemasaran digital, dan sebagian lainnya bahkan 

belum memanfaatkan teknologi digital secara maksimal untuk 

mengembangkan perusahaan dan meningkatkan penjualan, hal ini 

terjadi menurut Kitsios et al. (2022). Menurut Cavazos-Arroyo & 

Puente-Diaz, (2019). Sangat penting bagi UMKM di Indonesia 

untuk merangkul teknologi digital, menumbuhkan kewirausahaan 

digital, serta menggunakan pemasaran dan inovasi agar dapat 

bertahan di tengah pandemi dan mempertahankan keberhasilan 

ekonomi jangka panjang. 
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Pemerintah dapat memberikan berbagai bentuk dukungan, 

seperti pendampingan, pelatihan, dan program-program untuk 

mendukung digitalisasi UMKM, mengingat sektor UMKM adalah 

yang paling terdampak (Wilfarda et al., 2021). Selain itu, UMKM di 

Indonesia juga dapat melakukan kegiatan sosialisasi yang berkaitan 

dengan mengelola industri rumahan dan UMKM, yang akan dapat 

membantu mereka memahami pentingnya digitalisasi untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan kesejahteraan serta 

mendukung pemulihan ekonomi di masa pandemi. Perkembangan 

UMKM terus berjalan seiring waktu, didorong oleh kemajuan 

teknologi dan industri yang berkembang pesat saat ini. Salah satunya 

ialah penggunaan internet atau teknologi digital mendorong UMKM 

dapat membantu mereka meningkatkan daya saing dan juga 

mendukung cara promosi yang semakin modern. Berjalannya 

teknologi yang semakin canggih dapat mempermudah setiap orang 

untuk mengakses segala bentuk informasi dari produk yang 

diinginkan secara online. Adapun  dengan adanya pengembangan 

kapabilitas pemasaran ini dapat meningkatkan efektivitas 

pemasarannya agar tetap bersaing di pasar (Hermina et al., 2020).  

Kapabilitas pemasaran merujuk pada kemampuan dan 

kapasitas yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran (Azizi et al, 

2009). Melalui kapabilitas pemasaran, kita dapat menilai sejauh 

mana strategi pemasaran yang diterapkan berjalan dengan efektif. 

Pelaku usaha yang memiliki strategi pemasaran yang baik, serta 

kemampuan dalam kewirausahaan dan inovasi, terbukti dapat 
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meningkatkan kinerja UMKM. Menurut Hermina et al. (2020) 

berpendapat bahwa sangat penting bagi UMKM untuk terus 

mengembangkan kapabilitas pemasaran dan meningkatkan kinerja 

pemasarannya, agar tetap dapat bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. Kapabilitas pemasaran atau kemampuan pemasaran juga 

berperan penting dalam menghubungkan inovasi produk dengan 

pasar dan pelanggan. Ini membantu perusahaan mengidentifikasi 

peluang inovasi, merancang produk yang sesuai dengan pasar, 

memperkenalkan produk tersebut ke pasar, dan memastikan 

kesuksesan produk inovatif dalam jangka panjang.  

Adapun dua aspek utama yang terkait erat dalam Kapabilitas 

Pemasaran ini, yaitu kemampuan dalam mengelola berbagai elemen 

proses pemasaran, yang juga dikenal sebagai "marketing mix," 

seperti pengembangan produk, penetapan harga, penjualan, 

komunikasi pemasaran, dan manajemen saluran distribusi. Selain 

itu, Kapabilitas Pemasaran juga mencakup kemampuan perusahaan 

dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan 

melaksanakannya dengan baik. Hal ini memungkinkan perusahaan 

untuk meningkatkan nilai produk dan jasa yang mereka tawarkan, 

beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, mengambil peluang 

yang ada, serta merespons tantangan yang mungkin timbul dari 

pesaing. Perusahaan sering mengalokasikan sumber daya yang 

cukup besar untuk mengembangkan, merawat, dan meningkatkan 

Kapabilitas Pemasaran mereka, dengan pemahaman yang semakin 

mendalam tentang hubungan antara Kapabilitas Pemasaran dan 
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kinerja perusahaan secara keseluruhan (Krasnikov, 2008). 

Keterlibatan kapabilitas pemasaran yang kuat dapat menjadi faktor 

penentu dalam kesuksesan inovasi produk. 

Inovasi produk adalah proses pengembangan dan pengenalan 

produk atau layanan baru yang signifikan, atau perubahan signifikan 

pada produk atau layanan yang ada, yang dapat menghasilkan 

manfaat baru atau peningkatan nilai bagi konsumen. Tujuan utama 

dari inovasi produk adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen, 

menciptakan perbedaan dari pesaing, meningkatkan kemampuan 

operasional, dan mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

inovasi produk seringkali menjadi salah satu kunci kesuksesan 

dalam memenangkan persaingan pasar dan menciptakan nilai 

tambah bagi pelanggan. Dalam menghadapi persaingan bisnis yang 

semakin ketat, penting bagi perusahaan untuk fokus pada inovasi 

produk guna menarik perhatian konsumen. Inovasi dapat diartikan 

sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru, dengan berbagai 

tujuan, seperti meningkatkan kualitas produk, mengembangkan 

produk baru, dan meningkatkan efisiensi produk itu sendiri. Secara 

tidak langsung, inovasi yang dilakukan akan meningkatkan daya 

saing perusahaan, sehingga dapat menambah nilai tambah dan 

memperkuat posisi perusahaan di pasar (Suhaeni, 2018). 

Banda Aceh adalah ibu kota provinsi Aceh, Indonesia, dan 

merupakan pusat ekonomi dan perdagangan di wilayah tersebut. 

Sebagai bagian dari Aceh, Banda Aceh juga memiliki banyak Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Beberapa jenis UMKM 
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yang umum ditemukan di Banda Aceh meliputi perdagangan, 

kerajinan tangan, kuliner, dan layanan. UMKM di Banda Aceh dapat 

menghasilkan berbagai produk dan jasa yang mencerminkan budaya, 

tradisi, dan sumber daya alam setempat. Contoh produk yang 

diproduksi oleh UMKM di Banda Aceh meliputi makanan 

tradisional, yaitu seperti mie Aceh,kuah pliek, kuah belangong, 

kemamah dan juga bumbu-bumbu rempah yang sudah di packing 

rapi oleh beberapa pelaku UMKM untuk menarik para konsumen 

(Fadzillah, 2020). 

Selain itu, Banda Aceh juga mengalami perkembangan 

ekonomi dan bisnis, terutama setelah peristiwa tsunami yang 

menghantam daerah tersebut pada tahun 2004. Pemerintah dan 

berbagai organisasi telah berusaha membangun kembali 

infrastruktur ekonomi dan memberikan dukungan kepada UMKM 

untuk membantu pemulihan ekonomi di Banda Aceh. Sebagai 

daerah yang memiliki potensi sumber daya alam, budaya, dan 

sejarah yang kaya, Banda Aceh memiliki peluang bagi UMKM 

untuk berkembang dan berperan dalam pengembangan ekonomi 

lokal. Menurut (Aqil, 2021) UMKM di Banda Aceh dapat berperan 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat setempat serta 

mempromosikan kekayaan budaya dan alam Aceh. Saat ini, Kota 

Banda Aceh sedang aktif mempromosikan kuliner dan produk halal 

khas dari tanah rencong. Selain itu, kuliner bukan hanya sekadar 

makanan, tetapi juga mencerminkan jejak budaya, dengan kekayaan 

sumber daya alam dan cita rasa warisan nenek moyang. 
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UMKM di Aceh memainkan peran penting sebagai tulang 

punggung perekonomian daerah, khususnya dalam mendukung 

sektor pariwisata Banda Aceh yang semakin populer di mata dunia. 

Jumlah UMKM di Aceh terus mengalami pertumbuhan yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2017 tercatat ada 9.591 unit 

UMKM, yang kemudian meningkat menjadi 10.944 unit pada tahun 

berikutnya. Di tahun 2019, jumlahnya kembali naik menjadi 12.012 

unit, dan pada tahun 2020, UMKM mencapai 15.107 unit meskipun 

di tengah pandemi Covid-19. Pada tahun 2021, jumlah UMKM di 

Banda Aceh terus berkembang pesat hingga mencapai 16.970 unit. 

Terbaru, pada Februari 2022, tercatat 17.080 unit UMKM di Banda 

Aceh, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan sebesar 92% sejak 

tahun 2016 (Diskop UKM Banda Aceh, 2022). 

Namun perkembangan UMKM bukanlah hal yang mudah 

tercapai. Kemampuan suatu usaha untuk bertahan atau terus 

berkembang sangat bergantung pada seberapa besar tantangan yang 

dihadapi oleh para pengusaha dan sejauh mana mereka mampu 

menghadapinya. Kendala yang dihadapi UMKM saat ini yaitu cara 

pemasaran yang terus menurus mengalami persaingan didalam 

mengunakan teknologi maupun modal, Dalam literatur mengenai 

UMKM, khususnya di negara-negara berkembang, dijelaskan bahwa 

kelompok usaha ini sering menghadapi berbagai kendala yang 

menghambat kelangsungan dan perkembangan mereka. Menurut 

(Tambunan, 2021), kendala-kendala tersebut dapat berasal dari 

berbagai faktor, seperti pelaku UMKM (pengusaha), keterbatasan 
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modal, sumber daya tenaga kerja, teknologi, serta kondisi 

lingkungan sekitar. Banda Aceh merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki potensi strategis dalam pengembangan produk-produk 

UMKM melalui pemasaran, karena diperkirakan dapat menarik 

banyak peminat. Faktor ini didukung oleh jumlah dan karakteristik 

penduduk yang ada di wilayah tersebut, serta gaya hidup masyarakat 

yang lebih fokus pada aspek konsumsi. 

 Adapun berdasarkan hasil penelitian (Razie et al., 2022) 

mengatakan pemasaran digital memiliki pengaruh terhadap inovasi 

produk, yang berarti semakin baik strategi pemasaran digital maka 

semakin baik pula inovasi produk UMKM kota Lhokseumawe. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Sugiyono, 2016) yang mengatakan 

bahwa pemasaran digital mampu mempengaruhi tingkat inovasi.  

Dan adapun berdasarkan penelitian (Hidayat & 

Murwatiningsih, 2018) mengatakan  penelitian ini menunjukkan 

bahwa kapabilitas pemasaran dapat menjadi mediator dalam 

hubungan antara orientasi pasar dan kinerja pemasaran. Kapabilitas 

pemasaran memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Artinya, semakin tinggi kapabilitas pemasaran, 

maka kinerja pemasaran UMKM Lanting di Kecamatan Kuwarasan, 

Kabupaten Kebumen, akan semakin meningkat. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Suyadi, 2018) menyimpulkan 

bahwa perkembangan usaha para responden cenderung stagnan, 

dengan hanya beberapa usaha yang menunjukkan peningkatan. 

Kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 
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keterbatasan dalam manajemen dan pengelolaan usaha, serta rasa 

takut untuk mengambil risiko. Selain itu, kurangnya pembinaan dan 

keterlibatan dari instansi terkait juga dianggap sebagai faktor yang 

memperlambat perkembangan usaha mereka. 

Kesimpulannya, meskipun belum ada penelitian yang secara 

langsung membahas pengaruh kapabilitas pemasaran dan Inovasi 

produk terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Banda aceh, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran 

digital berdampak positif terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menyelidiki 

kapabilitas pemasaran terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 

Banda Aceh, oleh karena itu penulis menggunakan judul penelitian 

“Pengaruh Kapabilitas Pemasaran dan Inovasi produk 

Terhadap Peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda 

Aceh” 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh kapabilitas pemasaran terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

3. Bagaimana pengaruh kapabilitas pemasaran dan inovasi 

produk terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota 

Banda Aceh? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa pengaruh 

kapabilitas pemasaran terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa pengaruh 

inovasi produk terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 

Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa pengaruh 

kapabilitas pemasaran dan Inovasi Produk terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam 

bidang bisnis dan kewirausahaan, khususnya terkait dengan 

pengaruh kapabilitas produk terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pemikiran serta ilmu yang dapat 

memperkaya wawasan para pembaca. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menambah keragaman penelitian di Indonesia 

dan memberikan masukan bagi peneliti yang akan 

mengembangkan studi lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan atau 

pelaku usaha UMKM dalam merencanakan dengan baik 

sebelum memulai bisnis kuliner. Hasil penelitian ini juga 
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dapat memberikan informasi tambahan bagi pelaku UMKM 

dalam upaya meningkatkan pendapatan. Selain itu, 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pelaku UMKM untuk lebih memperkuat dan mengevaluasi 

strategi yang telah diterapkan. 

3. Manfaat Kebijakan  

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada 

pemerintah daerah dan instansi terkait dalam merancang 

kebijakan yang mendukung pengembangan usaha mikro dan 

kecil, khususnya di sektor industri makanan dan minuman. 

Pelatihan serta pembinaan yang efektif diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kinerja para pelaku usaha dan 

memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian 

daerah. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan bertujuan agar penelitian lebih teratur 

dan terarah serta memudahkan pembaca. Berikut sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan tentang pendahuluan yang mencakup 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  
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Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang meliputi 

kapabilitas pemasaran, inovasi produk, peningkatan 

pendapatan, UMKM, kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu meliputi jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, variabel penelitian, teknik analisis 

data dan pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data penelitian, hasil 

analisis data serta pembahasan secara mendalam tentang 

hasil temuan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan penelitian 

ilmiah yang memuat kesimpulan dan saran. 

  


